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KATA PENGANTAR

Peserta SENTIA'09 yang terhormat, pertama-tama kami ucapkan selamat
datang di Kampus Politeknik Negeri Malang. Terima kasih atas
partisipasinya sehingga acara ini dapat terselenggara.

SENTIA'09 adalah Seminar Nasional Teknolegi Informasi dan Aplikasinya
yvang pertama kali dilaksanakan di Politeknik MNegeri Malang dan akan
dijadikan sebagal agenda tahunan. Sesuai dengan tujuan SENTIA'OS
sebagai sarana bagi peneliti, akademisi dan praktisi untuk
mempublikasikan hasil-hasil penelitian, konsep dan ide terbaru mengenai
Teknologi Informasi dalam bidang Rekayasa dan Jasa maka pada seminar
kali ini akan disajikan beragam materi. Makalah-makalah dikelompokkan
sesuai topiknya, vaitu: Biomedis, Ekonomi dan Bisnis, Pendidikan,
Pemerintahan, Elektronika dan Sistern Kendali, Informatika dan Komputer,
Teknik Kimia, Kelistrikan, Teknik Mesin, serta Telekomunikasi. Semoga
acara ini bermanfaat bagi kita semua terutama dalam pengembangan
teknologi informasi di tanah air.

Sebagai penutup, kami ucapkan selamat mengikuti seminar, mohon maaf

atas segala kekurangan dan semoga kita bisa bertemu kembali pada
SENTIA'10 tahun depan. '

Malang, 12 Maret 2009
Ketua Panitia SENTIA'O9

Dr. R. M. Sarosa, Dipl. Ing.



SAMBUTAN DIREKTUR
POLITEKNIK NEGERI MALANG

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Alhamdulillah, puji syukur kita panjatan ke hadirat Allah SWT, atas
limpahan nikmatNya, kita dapat berpartisipasi dalam acara seminar hari
ini. Selamat datang di kota Malang, selamat datang di Kampus Politeknik
Negeri Malang dan selamat datang di SENTIA'09, Seminar Nasional
Teknologi Informasi dan Aplikasinya. Meskipun SENTIA'0S ini masih yang
pertama kali diadakan, namun saya yakin kualitas makalah yang akan
dipresentasikan merupakan karya—karya terbailk sehingga dapat
membantu pengembangan teknologi dan informasi di negeri ini.

Kegiatan seminar sudah menjadi kebutuhan bagi kalangan peneliti,
akademisi, dan praktisi dalam upaya menyebarluaskan hasil-hasil temuan
~dan pikiran mereka, sebuah kegiatan untuk saling bertukar pikiran. Jika
dua orang saling bertukar barang yang dimiliki maka hasilnya masing—
masing akan tetap memiliki satu barang, namun jika dua orang saling
bertukar ide, pikiran maka hasilnya masing-masing akan menjadi
memiliki dua ide, pikiran. Pelaksanaan SENTIA yang menyatu dengan
acara Dies Natalis Politeknik Negeri Malang diharapkan dapat menjadi
icon Politeknik Negeri Malang sehingga ke depan dapat melengkapi peran
Politeknik Negeri Malang sebagal institusi yang berbasis pada vokasi.

Saya berharap kegiatan ini akan berkembang terus sehingga di kemudian

hari kalangan yang terlibat bisa lebih banyak lagi. Selamat mengikuti
seminar dan menikmati suasana kampus Politeknik Negeri Malang.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Malang, 12 Maret 2009

Ir. Budi Tjahjono
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E-Government Development :
*Tinjaunan Fundamentalis Teknologi dan Inovasi Birokrasi
dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik”

Andries Lignardo, 5.1P,, M5

Dosen Tma Administensi Negara,
FISIP Universitas Seiwijaya Palembang

E-Mall : andries_lionardodvahoo.ciid
ABSTRAK

dhnsilon penyelengyiraan imtahan sangatlab wegantung pada kinerja hirokrasl, Birokrisi menpaksn
layahan yang harus produklil dalam melayani masysrakat sebagal kontfteennyn. Gecara fungsional,
i memiliki tiga fungsi utama yaitu fungsi pembangunan, pemberdayaan dan peliyanan publik. Dalum
hi fungsiny tersebal, setidaknyn birckrasi ying dibuniikan seat fni adslah birokrasi yang ragional,
cepat dan aknntabel terhadap uniuion publik. Apalagi pada st ini basgsa indonesia telsh memasuki
an pembingunan yang demokratik, Birdkrasi harisish lebily transformatif dalam mengatualisasikan

tersehut. Dulam mangks meningkatkan peran dan sekaligus outpwt dari kinerfa hirokrasi tersebul
an sebuah inovasi teknologi melalui e-governmenl. Tlsm perspektif inf e-govermment haris dimaknai

a Kunci; E-Government, Birokrasi, Konlitag Pelayanan Fublik

dahiluan
 E-governmeni adalah instrumen  penting
pemerintah  dalam mgmenubl  tuniatan
skt yang sermakin berkembing. Hal ini
i mdanys yransformasi terhadap
umgan birokrasi yang telah menuju ke domain
sation  emiromment.  Oleh  karenanya, &
" harus disdikan sebagal upaya dan
it ntah dolam  mengem
an publik dengan menggunaken tekmolopi
sasi dan komunikasi sebagal infsietil terhadap
an masyarakal terschul. Pentingnya mmakna e-
ment juga harus dimekpei sehagal upayn
menyeleraskan pels hubungan
welenggarean wrisan wajib antara pemeriniah
at den pernerintah dacrzh dalam mekayani warga
o {citizen). Aril penting ini juga selaras dengan
nat Kusnizwan, dkk (2008) yang mengaiskan
s pemerimiah sebagai pengelols pegarn di
g uniuk  memperbalki difinyn - guna
dkan totn pemerintahan yang benar (good
inerd) dan inti duri good government udalzh
nish  memiliki  kewsjiban  meloyani
catnyn. Pelayaman publik yang berkunfitas
] salph satu pilar wnduk menurjukan
yu pertibahan  penyelenggaruan pemeriniahan
! peninglatan  keefehicrasn masynrakat
Supriyono, 2002). Pentingnys Emplementasi e
povernment juga disampikan oleh Priyaing don
Sensus (2008} yang mentakan bahwa pengembangan
eGovernment  yang akan  datang  perlu

memperhatikan prioritas pengguna dan rivclakkin
up crade Infrastruktur teknologl informasi  sesui
dengan perkembunigan teknologl (mii.cs.ul.we.id)
Belajor  dari  pengalaman  sant ini,
pelaksanaan e-governace Ui Indentsia cenderung
telih meningkatkan kinerja aparatur birokrasi dalam
meluyani  publik. Wolnupin  padn  latama
administrlf, pelaksanasn rapce belum
sepenubinyt mamgis merubah persepsi dan imiage
masyurakat terhidap buruknya kuslitas pelayanan
yang selamis ini diberikan. Secara teorilis, kondist ini
terjadi karenn paradigma pelayanan publik pun yang,
selamn inf berorheniasi pads teor dan perspektil ofd
pueblie. admimisieation {OPA) masih melckul dalam
tubih birckrasi, Diszmping sulitnya transformosi
pelaynran  publik  schagai  okibil  penggunaan
icknologi, jugs  diakitetkan  oleh  kekmepuan
individu, (Bovens dan Zouridis, 20001 Podahal, di
i dermokrasi saal ini pemerinish seharusnyn telah
memandang  dan  mengadopsi  harus nilui-nilai
hirokrasi kearah kajian the new public serviee (NPS)
agar  e-governmen  bisa diteraphan..  Dhalam
parsdigma NP5  muyarakat haruslah  dianggop
sebagai warga negara {citizen) ying wajlb dilayani
wleh negam (pemerintoh). Dalam perspekill ini juga
g-govermmem  merupikan saluh  safu  instrumen
kehijakan  peloyanan  yang demokralik  delam
menjowab persoalan dan kebustulin migyarakul,
Pirokeasi jugn herus berorientesi poda pelayunan
hirekmsi vang transperan, responsif, akural, dnn
cepat, Sayongnys, implementasi €- gavernmant di
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Indomesia- secara empirik masih berorientasi pada
karakter birokral streer Jevel Dalam  pandongan
Bolleting (2002} kondisi sireet fovel bureaucracy
dalam pelayanan  publik  merupakan  pilihan
transformasi  pelayanan  publik  sebagal  akibat
lemahnya pengeunaan teknologi informasi. Kamkier
birokrasi sireer fevel sesunggufimya munmcul karena
fungsi dan peran teknologl informasi yeng belum
bekerja secara totalites. Informasi teknologi masih
cenderung  schagai lempal  penyimpanan  data,
Sedsngkan, peran manusia labih dominan delam
menyelesaikan  kasus pelayanan  yang  muncul.
Dalam konteks pemerintahan lokal, problematika ini
diminimalisic agar lebi beroriéntasi pada kualitas
pelayanan publik, Tidak bisa dipungkiri bahwa jika
sehugh negern  (pusat, regional, daerah) tidak
memahami teknologi informasi, maks kesenjangan
digital {digital divide) pada negara (ersebot pun akan
terjadi. Oleh  karepanya, pemerintsh  sebaiknys
menentukan stratepi transformatif dalam mengatasi
kesenjangan digital tersebul. Metode lama yang
menerapkan  fungsi birokrasi yang lamban dan
birckratis haretlab diubah menjadi pelaksannan e-
govermmeni yeng berbasiskan kepentingan publik
malului komputerisast pelayanan publik,

Optimalisasi E- Government
Dalam Pemerininhan

Adanya adopsi leknologi dan  inovasi
dalam birokrasi publik di Indonesiz tentunya akan
sangat memungkinkan beslangsungnya  distribusi
pelayznan publik secara cepal, lepat, sederhana, dan
berjangkouan luas, Terlebih hal ini mengingat letak
geografis dan  cafchment area pemerintohon  di
Indonesia  yang sangat lums.  Adonya  inovasi
informasi teknologi (IT) dalam birokresi diharapkan
bisa dimanfaatkan untuk menurunkan biaya dan
meningkatkan efektivitas desentralisasi pelayanan
publik. Berbeda dengan di negara maju, peloksansin
e-govermmeni merupakan hasi] mekanisme interaks:
birokrasi pelayanan yang bersih dan berwibawa dan
trangparan (Indrajit 2002). Selain lu, e-govermment
bisz memberikan ruang partisipas’ secara kepada
publik dalam menyuarakan aspirasinys. baik dalam
dimenst asdministratif. politik, ckonomi maupin
tuntutan focal geains yang ada di dacrah. Dari
domain inilah headaknya pelaksanaan e- govermment
di Indonesia bisa menjadi sebush alat vang efektif
untuk menambahkan nilai dan frese publik terhadap
hirokrasi. Optimaliasi peran e-govermment lah yang
pada akhirnya akan menetukan kuslitas pelayanan
publik melalui kapasitos komuniloesi birokrasi. Hal
ini penting dilaksanokan  sepers  mengingat
pelaypnan publik yang ada khuswssnya pelayapsn
yang menvenghut pelayanan administratif seperti
peloyanan akta perkowinan, akin kelshiran dan
lainnya belum sepenuhnyn mencerminkan peran
teknologi informasi sccara maksimal. Teknologi
informasi  lebih  banvak  digumakan  untuk
penyimpanan data ketimbeng fungsi aksesbilitus
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publik, Sementara peran manusia pun lebih dominan
bersifut prosedural dalam melayani kebutuhan
lnvanan dan pengaduan masyerakal. Konsekuensi
dari relitas ini adalah terciptanys mindset aparatur
birokrasi vang selalu berfikir dalam perspektif
administratil. Artinya, pelayansn yang diberikan
helum memiliki mekanisme dan standar pelayanin
minimal yang jelas. Menurut [bad (2007) jika

proses transformasi ini berjalan dengan mulus,
masyarakat dapat dengan mudah melakukan kontrol
dan audit aias mismorajemen pemerintahan yang
{mungkin) terjadi di lapangan. Pemerintah pun akan
mampu  menuai kepercayaan publik yang pada
akhirnya akan meningkalkan legitimasi dan wibawa
pemerintah, {indones iamasadepan netindex)

waea |
AR
| VL Apie
R
1

D=2

Giambar 1 : Realitas Tahapan Pelayanan Pubiix
melalul E-Government
Sumber : Suprewoto (2007)

Secarn kontekstual kebutuhan masyarakal  skan
pelayanan publik melalui &= government di em
otonomi deersh saat ini tzlah menjadi perhation
terbesar pemerintah. Ha! ini discbablun karena
masyarakat menginginkan proses pelayanan. yang
berlangsung secara transparan dan akuntabel. Di saty
sisi, masyarakal juga mengharapkan peiaysnan yang
bersifit e-procurement vang lebih teckait dengan
kebutuhan  penyedia barang din Jasa pemerintah
vang Ichih  banyak berasal duri  kalangan
bisnisfswasta. Misalnya, pelayanan perijinan seperti
Tzin Mendirikan Bangunan (IMB), SIUP. Mamun
demikian, beberzpa  bidang  pelayanan  yang
memerlukan standar pelayanan yang myata teleh
menunjukan adanya transformasi dari street-devel
bureancracies, atau sistem manajemen pelayanan
publik  melalui  wtap  muks  (screemelevel
buremicracies) ke e-procurtment, Oleh karenanya,
diperfukian pelaysnan jasa secara on fine. Apabila
kebijakan ini ditcrapkan, maka dapat dipastikan
proses  otomatisasi  pelsysnan  publik biss
berlangsung  cepat dan  lepal. Peloksasaan  e-
governmeni juga harus mencerminkan kriteria dan
prinsip adanya partisipesi publik, penegokan hukum,
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rEsponsivitss, orfentas konsenses; keserypatan yang
sama bepi wargs negar, dan skuntabilites publik,
Hal ini mi dilwlukan ager tedadi trais poramsi
iaformasi  publik,  efekifites  dan  efisiensi
penyelengparasn  pemeriniahon  melalui  kinerja
ik

Syarat Implementasi E- Goversment

Setidaknyn peayusunan dan  penernpan
pelayanan publik  melalui e-governmen dapal
dilakekan dalom beberapa whapan, Pertama, fase
kesiapan sumber dayo birokrasi, Fase ini terdini dari
upuya pemerintshan dalam menyediskon sarana
~skses publik yang lebih akomodatif, PENYUSLMED
skals prioriias standar  pelavanan  metalui e
government sau master pian, yang berisikan
informasi umum tentang kebutuhan pelayanon baagi
publik, pengembangan pifor project e-gavermmen,
dal=m arfian mulai dilskukan pengembangan sistem
pelayanan publik yang berbasis e-govermmen untuk
jenis laysnan publik yang sifitnya  mendesak,
peninghkatan kualites sumber daya manusin (SDM)
dan formulssi kebifakon pendukung e-goversment
melalui keslopan regulasi, onggaran, dan snalisis
#wdl lerhadap implementasi c-governmeni, Kodua,
fase penguatar fungsi birokrasi. Fase |ni meliputi
tahdpan penguatan kemampuan pengelolsan data
melalui penyusunan sistem atau jaringan informasi,
peningkatan kualitas koordinasi antar instansi, dan
penguatan oksesibilltas publik untuk mendorong
sinergisitas formulasi e-povernment Keliga fase
perancangan teknologl dan fnovesi e-govermment
yung diwujudkan dalum pengembangan infrastrikiur
pelayanan sesusi dengan  kebutuhon pelayanan,
memnstikan  sksesibilitas pedukaran  valwe  onter
pemerintah  dengan  masyarakal dulam membuat
kontrak pelayanan melahd komanikist dus arah
amtar pemerintah dan masyarnkat, dan penstaan
kembali alokast anggaran dan proses munajemen.
Hal tersebut penting karena e-povernment is the jse
of information and communicarions technologies fo
Improve the efficiency, effectiveness, transparency
and accountability of o govermment (The Jakarta
Pas dalam vwoww thejakarupost.compm, 2009

Persyaratan {ersebul secars umum horusiah
dilaksanakan oleh pemerintah (pusat dan dacrah)
dafam rangka memenuhi akuntabilitas pelayanan
publik. Apalagi di em olonomi daerabh saat ind,
lokufitas  yang berkembang  sangatlah berigam,
Dolam perspektif administrasi publik, e-government

D3
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hiruslah megarah kepada upaya penciptann standar
pelayanan  yang mengeou pada  prinsip-prinsip
peniyusunan  s-governmen!, seperti edanya slandar
wuktn, standar biaya, transparansi, pols pengaduan
ying dilakukan secarn konsisten. Jika kondisi ini
lercipts, maks  desentrolisasi pevelenggarian
pemetintnhan melului birokresi akan meningkstkan
kepercayusn publik terhudap jenis pelavanan yang
adu. Disisi lain, hambatan pelaksanaan e-government
putt akan muncol.  Perfama,  pelakasonaan e
goversminl ukan terhsmbat apobila belum adanya
dukungan  poliicall  will  pemerintah  datam
penyusunon imrumen e-gmernment Kedua, tidok
adanya dukungan onggaran. Anggaran sangatlak
penting untuk direncanaiomn dalam penyelenpearaan
pemerintahan  karens schagal sebagal  aktualisasi
peran serin rukyat datom birokrasi. (Suhadak, 2005,
Ketiga, tidak sdanya panisipasi pohlik  don
keterlibatun  siakebolders  dalam pengembangan
laysnan  publik. Keempar, pelaksanasn  standor
pelaynnan publik masih dilakukan secars parsial,
sehinggn koordinngi antsrn instansi terkait masih
cenderung lemah.

Sedangkan  dalam  perspektil  public
accountabifity, e-povermment harus berorientas] puda
beberapa lolok whkur kebijakan. Hal ini penting
karenn. public accounrobifity merupekan variabel
kunc berlengsungnya perubahon tuntutan poditik
dan proses demokrisi atas tuntutan rakyul wkan
pelayanan publik (Sinambela, 2007). Variabel
terschul antara lain, pertama, penyedizan dukungan
peningkatan kapasitas daersh (capacity Miitiifing),
Kedun, mampu mengalokasikan anpgaran  doersh
dalam rangks pencapaian e- govermment Ketiga,
melakukan negosiasi  entars lembaga- lembaga
terkuit  dalam  merespon  ketidakmampuan
melaksanakan kewenangan woiih dan d-govermmed,
Misalnys dengen melakukan mansjemnen konirk,
kerja same antar duerah dan konsens, Keempat,
menempatkin komisl pelayanan {commisioner) yang
mempunyai kewenangan untuk melaksanakan tugas-
tugas yang diperlukan untuk melaksanakan urusan
wijib daerah sesusi dengen Peraturun Perundang-
Undangan yang berlaku. Namim demikian, urgens
peliksanean e-government terletak padn  kemauan
pemerintsh  ataw  birokrasi  dolam  melakukan
trunsformasi  schagal  sebush  konseloseng logis
penggunaan teknologi informasi.(Bolletne, 2002},
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Sumber © Bouvens dan Zouridis (2002)

E- govermment : Sebuah Kajian Komparatif
Dalam perspektif negara maju (Eropa) e-
governace  dimaknal  sebagai  alst  untuk
mengevaliasi  dan mesieari  stralegr  umtuk
mengembangkan standar mutu pelayanan publik. £
governoce  juga  merjadi acuan  dilam
mengembingkan ide dan menfnsilitasi
pengembengan sistem bary dalam rangha perbaikan
pelayanan publik (beier public services) kepada
citizer.  Inovasl tcknologl  birokrasi  melald
information fechrology dapat  digunskan  untuk
perbaikan sislem pelayanan, peningkatan
produktifites, efisiensi dan  bahkan demokrasi
Sedangken, dalam perspekiif negars berkembang
pelaksanaan e-governoce masih berhdapan dengan
peroaian internal birokrasi, sepertd efisiensi,

Gambar 2 Model Pengembangan Pelayunan Publik melalui E-Government

produktivitas, akses rakyat terhadap infiormesi yang
ada dalam birokrasi seria tuntutan kepastian dun rasa
pran dan rass nyaman (convenience). Hal ini lebih
didusari oleh adanya kapasitas negars berkembang
sehugal proses negara  yang sedang  menuiu
demokasi sehirgpa tutatan dan behkan kebwtuhan
akan  hak-hak masyaroket  sering kali  masih
terabaikan.  Secarn  umum, perbedasn  ini
menyebabkan perbedann tinpgi rendubnyd tinghat
kematangan lingkungan birokrasi (negars majy dan
negarn berkembang) daiam menyiapkan pelaksanaan
E-QOVETIICE.

Schagit perbandingan, dapae dilihal pada
tabel dibawah ini bogaimona tingkat kesiapen e-
governnent yeng dilakukan oleh wegara-negara di
dunin, sebagai bertkut :



Prosiding SENTIA 2009 - Polispknik Negers bialng

Tabel 1 : Tingkat Kesinpan Pelaksanaan E- govermment

I585: ST 2RI 234007

Mo | Mama Negarg indeks Kesinpan E- govermens
1. Amerikn Seriknt 0,927
1 Swedin 0,840
3 Austrulia 0,831
i Drenmark (L8200
5 Ingeris o814
6 | Kansda 0,806
T Mowergin 0,778
B Swiss 0,764
9 Jerman 0,762
16 | Findlandia 0,761
11 Belanda 0,746
12 | Singapura 0,746
13 | Republik Korea 0737
14 Sclandia Baru 078
15 | Islendin 0,702
16 | Estonin 0,657
17 | Irlandia 0,697
18 Jepanp 0,683
19| Prancis 0,650
20 | ltalin 0685
2 Australiz BeTH
T2 | Chili 0671
21 | Belgin 0,670
24 | fsracl 0,563 ]
5 Luxemlbirug 0,656

Sumber: Kurniawan (2067)

Dihat dari kondisi di alas, dapst dikataken
bahwa negars-negara Amerika Utem don Eropo
memiliki fingkst kesigpan  yang  Jebih baik
Sedangkan negnm-negars Asia Tengoh dan Selstan
serta Afrika memiliki kesiapan - government vang
terendah. Untuk kategori di atas, Indonesia belum
muamps  memunculkan  kesispan  pelaksannan e-
goversmnent. Secara perinsip, ketidakmampuan ini
lebih  didasari oleh perumbuhan  pembangunin
ckonomi, soslal dan politik yang masih rendah,
khusunya pada negara dunia ketiga, D Imdonesia
hal tersebut  lebih  dischakan olch  persoalun
mendasar yang dibadapl dibirokensi sdalah visi &
misl sebuah Enstitest, kadang kala tidak mendapat
perhatian, namun sebaliknys politisisasi institesi dari
kepentingun kelompok dan golongan sangal
narmpak dibirokrasi. (madkosdizon wivdpress com )

Terdapat beberapa kendala yang dihadaopi
oleh negirn-negara berkembang dalem pelaksanoun
e-governmery,  Misalnys, masalah  keterbatnsan
keterampifan dan buruknya kultur birokresi publil,
ditambah mindvet spumiur birokrasi yang belum
bersedia  belajar  dan
chstemnal organisagi, permasalahan yung munl:ll]pun
lebih kepodn masalah koordinost antar instansi unit
fnyanan yang edn disamping tdak adanya palitical
wiff pemerintah  dalam  melakukan  reformasi
birokrasi  secara mnguh-suuggulL Dalam
menghedapi  kendaly ini, pemerintab  sebaiknya

berubah. Dalum  konteks.

D-5

memiliki dasic openda dalam merancang inovasi
administrasi publik.

Penutup

Dapat  diungkepkan bahwa  implementasi
kebijakan g-government sangatlah penting dalam
rangks meningkatkon kuslitas pelayanan publik
yung berkarakaeristik lokolitas. Adanya perbedasn
tingknt kesiapan implementosi e-governace pada
negars- negara Eropn harustoh menjadi siick policy
bagi negare berkembong seperti Indonesia dolam
mengupayaken hkunlites Tungsi biroleasi di measd
yeng akon datang, Hal ini penting, mengingat pati
tutaran emphieical problem hambetan yang dihadap
hirgkrad  sangatlah  beragon  don kompleks,
Miisalnya, belum tersedionyn sumberdiys manusia
yang eqpeble, Infrastruktur yang belum lenghop,
kecukupan anggiran dana dan budave birokosi yang
belum transformatil. Walaupun demikian, dalam
konteks  kajind  ini setidaknya  pelaksamnan e
government skan  lebih  boik apabila birokrasi
mampu mengemban semangal don budayn  kerja
yang profesional, mempenyei tujusn don misi yang
berbasis kepentingan publik. Arti pemting ini juga
dikarenakan  Jaformation  and  comwrmication
technologles (ICT) van felp the public sector fo deal
with the ¢ £ af ecomamic, socted ond
errvironmental renewal and contribede to beosting
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PEARORHD grenilf armd innovation.
{www.eepyiournal com, 2004 }

Secarn teoritik, paradigma pelayanan publik
pun harus diubah kearah yang lebih ficksibel dan
tingeap akan  kepentingan  dan kebuluban
masyarakat.  Setidaknys, urgensi  makna e

¢ sl dalam meningkatkon kialites pelayanan
publik harus dilaksanakan dalam beberapa perspeklif
. Pertama, dalam konteks [ndonesin
dopet dikatakan bahwa pelaksanzan e-govermmment
harus  dimaknai  schagai  npaya  meminimalisic
kesenjangan digital pada orgenisasi publik, Kedos,
pengembangan  pelayanan publik  melalii e
government  harus  dimuknai  scbagai  wujud
demokrutisast peloyanen publik melalul partispasi
lungsung langsung masyaraket dilsm menyuarakan
aupiresinya, Denpgan demikion, kondisi ini akan
menjudi pendorong pengembangan pelayanan publik
melalui e~ governmen yang berbasis lokalitas.
Ketipn pelaksangan e-govermmens dimaknai sebagai
upayn pengikisan patolopt birokrsl, sepenti prakiek-
prakiek KKN,
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